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ABSTRAK 

Pemanfaatan air gambut untuk dijadikan air bersih memerlukan pengolahan terlebih 

dahulu. Salah satu pengolahan yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan arang aktif. 

Pembuatan arang aktif dapat menggunakan biji-biji tumbuhan, salah satunya biji asam jawa. Biji 

asam jawa saat ini belum dimanfaatkan secara optimal. Pada penelitian ini telah dilakukan 

pembuatan arang aktif biji asam jawa melalui aktivasi fisika dan kimia. Proses aktivasi fisika 

dilakukan pada suhu 500⁰C selama 1 jam dengan furnace dan aktivasi kimia menggunakan 

H3PO4 10% selama 24 jam. Arang aktif biji asam jawa yang diperoleh telah memenuhi standar 

mutu SNI 06-3730-1995 tentang karbon aktif. Adsorben yang terbentuk dikarakterisasi dengan 

menggunakan SEM-EDX dan FTIR. Kemudian arang aktif diadsorpsikan dengan air gambut 

dengan konsentrasi 2%, 4%, 6%, 8%, hasil penelitian didapatkan bahwa arang aktif biji asam 

jawa dapat menurunkan kadar warna dari 83,13 Pt-Co menjadi 11,55 Pt-Co yang telah 

memenuhi standar baku mutu. Serta kadar COD dari 144 Mg/L jadi 40 Mg/L, kadar BOD dari 

101,43 Mg/L jadi 13,72. Namun belum memenuhi standar baku mutu. Dan juga setelah proses 

adsorpsi arang aktif biji asam jawa dapat menaikkan pH air gambut yang semula konsentrasi 

awalnya adalah 3,31 menjadi 7,32 yang berarti telah memenuhi standar baku mutu tentang pH 

pada air. 
Kata Kunci : Biji Asam Jawa, Arang Aktif, Air Gambut, Adsorpsi 

 

 

ABSTRACT 

 
Utilization of peat water to make clean water requires processing first. One of the 

treatments that can be done is by using activated charcoal. Making activated charcoal can use 

plant seeds, one of which is tamarind seeds. Tamarind seeds are currently not used optimally. 

In this research, activated charcoal from tamarind seeds has been made through physical and 

chemical activation. The physical activation process was carried out at 500⁰C for 1 hour in a 

furnace and chemical activation using 10% H3PO4 for 24 hours. The activated charcoal from 

tamarind seeds obtained complies with the quality standard of SNI 06-3730-1995 regarding 

activated carbon. The adsorbent formed was characterized using SEM-EDX and FTIR. Then 

the activated charcoal was adsorbed with peat water with a concentration of 2%, 4%, 6%, and 

8%, the results of the study found that the activated charcoal of tamarind seeds could reduce 

the color content from 83.13 Pt-Co to 11.55 Pt-Co which had been meet quality standards. As 

well as COD levels from 144 Mg/L to 40 Mg/L, and BOD levels from 101.43 Mg/L to 13.72. 

However, it does not meet the quality standards. And also after the adsorption process of 

activated charcoal from tamarind seeds can increase the pH of peat water, which was 

originally at an initial concentration of 3.31 to 7.32, which means that it meets the quality 

standards regarding pH in water. 

Keywords: Tamarind Seeds, Activated Charcoal, Peat Water, Adsorption 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia. Dalam 

kehidupan sehari-hari manusia selalu memerlukan air terutama untuk minum, 

masak, mandi, mencuci dan sebagainya. Di daerah-daerah yang belum 

mendapatkan pelayanan air bersih, penduduk biasanya menggunakan air 

sumur galian, air sungai yang kadang- kadang bahkan sering kali air yang 

digunakan kurang memenuhi standar air minum yang sehat, bahkan untuk 

daerah yang sangat buruk kualitas air tanah maupun air sungainya, penduduk 

hanya menggunakan air hujan untuk memenuhi kebutuhan akan air minum. 

Terutama penduduk yang tinggal di rawa bergambut di sebagian daerah 

Kalimantan mengalami kesulitan dalam hal penyediaan air bersih (Yusnimar 

et al., 2010). 

Lahan gambut di Pulau Kalimantan berdasarkan data tahun 2011 

memiliki total luas sebesar 4.777.905 Ha lahan gambut sedangkan untuk total 

luas lahan gambut yang ada di Kalimantan Selatan yaitu seluas 106.271 Ha 

(Ritung dkk., 2011). Air gambut memiliki pH rendah (bersifat asam), 

berwarna merah kecoklatan, kadar besi dan mangan yang tinggi, kekeruhan 

dan partikel tersuspensi rendah, serta tingginya kadar Bahan Organik Alami 

(BOA) (Mahmud dkk., 2012). Keberadaan bahan organik alami dalam air 

gambut menandakan tingginya intensitas warna pada air gambut, selain itu 

keberadaan BOA juga dapat menyebabkan bau dan rasa serta transport polutan 

organik dan anorganik (Kimura dkk., 2006). Warna merah kecoklatan pada air 

gambut dapat diakibatkan oleh kandungan zat organik terlarut yang tinggi 

yang berbentuk asam humus seperti asam humat dan asam fulvat (Apriani dkk., 

2013). Pemanfaatan air gambut untuk dijadikan air bersih memerlukan 

pengolahan terlebih dahulu. Salah satu pengolahan yang dapat dilakukan yaitu 

dengan menggunakan karbon aktif. 
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Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

pengolahan air gambut adalah dengan menggunakan karbon aktif. Karbon 

aktif digunakan pada berbagai kegunaan yaitu menghilangkan bau, rasa, 

pengotor organik dan anorganik yang tidak diinginkan pada limbah (Udyani 

et al., 2019). Sifat adsorptif dari karbon aktif disebabkan oleh luas permukaan 

penyerapan yang besar, struktur mikropori dan reaktifitas permukaan yang 

tinggi (Udyani et al., 2019). Pembuatan karbon aktif dapat menggunakan biji- 

biji tumbuhan, salah satunya biji asam jawa. Biji asam jawa saat ini belum 

dimanfaatkan secara optimal. Biji asam jawa memiliki kandungan protein 

yang cukup tinggi. Protein inilah yang diharapkan dapat berperan sebagai 

polielektrolitkationik alami yang kegunaannya mirip dengan koagulan sintetik 

(Hendrawati, Syamsumarsih, & Nurhasni, 2013). Protein alami yang terlarut 

pada biji asam jawa mengandung gugus –NH3 + yang dapat mengikat 

partikel-partikel bermuatan negatif sehingga partikel-partikel tersebut 

terdestabilisasi membentuk ukuran partikel lebih besar dan terjadi 

pengendapan. Gugus inilah yang menjadi sisi aktif koagulan (Hendrawati et 

al., 2013). Dalam ekstrak biji asam jawa terdapat ion-ion logam bermuatan 

positif seperti Ca2+, Mg2+, dan Fe3+, sedangkan limbah cair memiliki 

kandungan senyawa NH3, NO(x), C, H, O, P,S, berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahan organik yang terkandung dalam limbah memiliki muatan 

negatif sehingga akan dapat berikatan dengan ion-ion positif pada koagulan 

biji asam jawa (G. I. Ramadhani & Moesriati, 2013). Berdasarkan struktur, 

biji asam jawa mengandung selulosa yang memiliki potensi cukup besar untuk 

dimanfaatkan sebagai absorben karena mengandung gugus hidroksil (-OH) 

yang dapat berinteraksi dengan komponen absorbat. 

Penelitian mengenai kemampuan biji asam jawa sebagai karbon aktif sudah 

dilakukan oleh peneliti. Sulistiowati & Ulfin (2012) memanfaatkan biji asam 

sebagai karbon aktif dengan aktivasi fisika-kimia dengan aktivator asam sulfat 

untuk menunrunkan Cr (VI), Siburian, Agnes & Pandia (2015) melakukan 

penelitian dengan memanfaatkan biji asam jawa sebagai adsorben untuk 

menunrunkan bilangan peroksida pada CPO (Crude Palm Oil) dengan 

menggunakan aktivasi fisika-kimia dan memanfaatkan asam nitrat sebagai 

aktivator, Jayanti & Sumarni (2015) memanfaatkan biji asam jawa sebagai 

karbon aktif untuk menyerap logam dengan aktivasi fisika kimia dan aktivator 



 

H3PO4, Rizki et al (2019) memanfaatkan biji asam jawa dengan aktivasi H3PO4 

untuk mengadsorpsi zat warna Methylene blue. 

Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi 

konsentrasi adsorben terhadap efektivitasnya dalam menurunkan kandungan, 

COD, BOD, pH, dan intensitas warna dengan teknik adsorpsi pada pengolahan air 

gambut. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian diatas, Dapat disimpulkan rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik biji asam jawa sebagai karbon aktif ? 

2. Apakah karbon aktif biji asam jawa dapat dijadikan adsorben untuk 

menurunkan warna dan zat organik air gambut ? 

3. Bagaimana proses pengolahan air gambut menggunakan karbon aktif 

biji asam jawa 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yaitu : 

1. Mengetahui karakteristik arang aktif dari biji asam jawa. 

2. Mengetahui efektifitas arang aktif biji asam jawa dalam menurunkan 

kan warna dan zat organik pada air gambut. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

1. Diperoleh alternative adsorben yang murah untuk pengolahan air gambut. 

2. Mendapatkan inovasi baru dalam pengolahan air gambut menjadi air baku. 
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